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Abstract

School leadership plays a crucial role in optimizing teacher performance at SMAN 2 Indralaya for the
academic year 2024/2025. This study employs a qualitative approach with a case study design, gathering
data through in-depth interviews, observations, and documentation from the principal, teachers, and
teaching staff. The results show that the principal applies a participatory and collaborative leadership style
that supports teachers' professional development. The principal also provides opportunities for teachers to
attend training and conducts constructive evaluations to enhance their performance. However, challenges
such as limited facilities and high administrative burdens hinder the optimization of teachers' performance.
To overcome these challenges, the principal strives to improve facilities, reduce administrative burdens,
and encourage the use of technology in learning. In conclusion, school leadership based on collaboration
and attention to teachers' needs plays a vital role in enhancing teaching performance and the quality of
education at the school.

Keywords: School Leadership, Teacher Performance, Professional Development

Abstrak

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting dalam mengoptimalkan kinerja guru di SMAN 2
Indralaya pada tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus, yang mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
dari kepala sekolah, guru, dan staf pengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif dan kolaboratif yang mendukung perkembangan
profesionalisme guru. Kepala sekolah juga memberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan
serta melakukan evaluasi yang konstruktif guna meningkatkan kinerja mereka. Meski demikian, beberapa
tantangan seperti keterbatasan sarana dan prasarana serta beban administratif yang tinggi menjadi
hambatan dalam mengoptimalkan kinerja guru. Untuk mengatasi hal ini, kepala sekolah berusaha
memperbaiki fasilitas dan mengurangi beban administratif, serta mendorong penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Kesimpulannya, kepemimpinan kepala sekolah yang berbasis kolaborasi dan perhatian
terhadap kebutuhan guru sangat berperan penting dalam meningkatkan kinerja pengajaran dan kualitas
pendidikan di sekolah.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Pengembangan Profesional
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat
yang sangat mempengaruhi perkembangan bangsa dan negara (Alpian et al., 2019).
Dalam dunia pendidikan, kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa sangat
ditentukan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kinerja guru (Akuntabilitas et al.,
2015). Guru sebagai tenaga pendidik memiliki peran yang sangat vital dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif, serta dalam mentransfer ilmu
pengetahuan kepada peserta didik (Hasan & Anita, 2022). Oleh karena itu, pengelolaan
dan peningkatan kinerja guru menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, yang harus mendapat perhatian khusus, terutama dari pimpinan di
lingkungan sekolah. Di sini, kepala sekolah sebagai pemimpin di sebuah lembaga
pendidikan memainkan peran yang sangat besar dalam memimpin, mengarahkan, serta
mengelola seluruh proses pembelajaran dan pengembangan kualitas guru di sekolah
tersebut.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru memiliki
dampak yang sangat besar terhadap kualitas pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya
bertugas untuk mengelola administrasi sekolah, tetapi juga bertanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan profesionalisme guru (Latifah
et al., 2021). Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki kemampuan kepemimpinan
yang baik, termasuk kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia, khususnya
guru. Seorang kepala sekolah yang efektif akan mampu mengarahkan guru untuk
bekerja dengan lebih baik, meningkatkan kompetensi mereka, serta menciptakan
suasana kerja yang menyenangkan dan produktif bagi semua pihak (Z & Darodjat, 2020).

Dalam konteks ini, SMAN 2 Indralaya sebagai salah satu sekolah menengah atas
yang terletak di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, memiliki peran yang sangat
penting dalam mencetak generasi muda yang berkualitas. Keberhasilan SMAN 2
Indralaya dalam mencapai tujuan pendidikan sangat bergantung pada kualitas
pengajaran yang diberikan oleh para guru di sekolah tersebut. Oleh karena itu, kepala
sekolah di SMAN 2 Indralaya harus mampu mengoptimalkan kinerja guru agar tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal.

Namun, meskipun kepala sekolah telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kinerja guru, pada kenyataannya masih terdapat tantangan yang
dihadapi dalam proses tersebut. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh kepala
sekolah adalah kurangnya motivasi dan semangat kerja sebagian guru dalam
melaksanakan tugas mengajar (Asmawati et al.,, 2018). Banyak guru yang merasa
terhambat oleh berbagai masalah, seperti kurangnya fasilitas yang memadai, kurangnya
kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau pengembangan diri, serta tekanan dari
berbagai pihak yang dapat mempengaruhi kinerja mereka. Selain itu, pengawasan
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terhadap kinerja guru yang masih belum optimal juga menjadi faktor yang memengaruhi
kualitas pembelajaran di SMAN 2 Indralaya.

Pentingnya peran kepala sekolah dalam mengelola dan meningkatkan kinerja
guru menjadi semakin jelas ketika kita mempertimbangkan pentingnya pengelolaan
sumber daya manusia di sekolah (Surajiyo et al., 2021). Kepala sekolah sebagai pemimpin
harus mampu mengenali potensi setiap guru, memberikan arahan yang jelas mengenai
tujuan yang ingin dicapai, serta menciptakan suasana kerja yang dapat meningkatkan
motivasi dan semangat kerja guru (Sujarwo, 2017). Oleh karena itu, kepemimpinan
kepala sekolah harus dilihat sebagai salah satu faktor kunci dalam pencapaian tujuan
pendidikan yang berkualitas.

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik diharapkan dapat mendorong guru
untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Salah satu cara yang dapat dilakukan
oleh kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru adalah dengan menyediakan
pelatihan dan pengembangan profesi secara berkelanjutan (Hartati & Hasan, 2023). Guru
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang terus berkembang akan lebih
mampu mengelola proses pembelajaran dengan baik, serta lebih mampu menghadapi
tantangan yang ada di dalam kelas. Kepala sekolah juga perlu melakukan evaluasi secara
berkala terhadap kinerja guru, serta memberikan umpan balik yang konstruktif agar
guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada (Candra et al., 2023).

Selain itu, kepala sekolah juga perlu memperhatikan aspek psikologis guru.
Suasana kerja yang kondusif dan mendukung akan membuat guru merasa lebih nyaman
dan termotivasi dalam menjalankan tugasnya (Akuntabilitas et al., 2015). Kepala sekolah
harus dapat menciptakan budaya kerja yang baik di sekolah, di mana guru merasa
dihargai dan memiliki kesempatan untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan
yang berhubungan dengan proses pembelajaran (Surajiyo et al., 2021). Dengan cara ini,
guru akan merasa memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keberhasilan
pendidikan di sekolah, sehingga kinerjanya dapat meningkat .

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah gaya kepemimpinan
yang diterapkan oleh kepala sekolah (Prabu Mangku Negera, 2005). Gaya kepemimpinan
kepala sekolah dapat berpengaruh langsung terhadap bagaimana guru menjalankan
tugas dan tanggung jawab mereka. Kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan
partisipatif dan demokratis, yang melibatkan guru dalam pengambilan keputusan,
biasanya lebih berhasil dalam menciptakan hubungan yang harmonis antara kepala
sekolah dan guru. Dalam hal ini, guru merasa dihargai dan memiliki peran penting
dalam proses pengambilan keputusan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk bekerja
dengan baik (Safrodin et al., 2024).
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Namun, tidak semua kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik guru yang ada di sekolah. Beberapa kepala sekolah
mungkin memiliki gaya kepemimpinan yang lebih otoriter, yang dapat menimbulkan
ketegangan dan ketidakpuasan di kalangan guru. Oleh karena itu, penting bagi kepala
sekolah untuk memahami karakteristik guru yang ada di sekolah, serta mengadopsi gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan cara ini, kepala sekolah
dapat menciptakan hubungan yang lebih baik dengan guru dan meningkatkan kinerja
mereka secara keseluruhan.

Kepemimpinan kepala sekolah juga tidak terlepas dari faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja guru. Salah satu faktor eksternal yang penting adalah dukungan
dari pemerintah dan masyarakat. Kepala sekolah perlu mendapatkan dukungan dari
berbagai pihak, baik itu dari pemerintah daerah, dinas pendidikan, maupun masyarakat
setempat, agar dapat melaksanakan program-program peningkatan kualitas pendidikan
dengan lebih efektif (Fatmawati et al., 2022). Dukungan dari pihak-pihak tersebut dapat
berupa pendanaan, fasilitas pendidikan yang lebih baik, serta berbagai bentuk bantuan
lain yang dapat menunjang keberhasilan pendidikan di sekolah.

Selain itu, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) juga memegang peranan
penting dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan perkembangan teknologi yang pesat,
kepala sekolah harus mampu mengintegrasikan TIK dalam proses pembelajaran di
sekolah. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk lebih
kreatif dalam mengajar, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
efektif bagi siswa. Kepala sekolah harus memberikan pelatihan kepada guru untuk dapat
memanfaatkan teknologi dengan baik dalam proses pembelajaran (Safrodin et al., 2024).

Di SMAN 2 Indralaya, terdapat berbagai upaya yang telah dilakukan oleh kepala
sekolah untuk meningkatkan kinerja guru, seperti pelatihan-pelatihan berkala,
penerapan evaluasi kinerja guru, serta penyediaan fasilitas yang mendukung proses
pembelajaran. Namun, meskipun telah dilakukan berbagai upaya tersebut, masih
terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah kurangnya
partisipasi aktif dari beberapa guru dalam mengikuti program pelatihan dan
pengembangan yang diselenggarakan oleh kepala sekolah. Beberapa guru juga masih
merasa terbebani dengan tugas-tugas administratif yang mengganggu waktu mereka
untuk berfokus pada pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru di SMAN 2
Indralaya pada tahun pelajaran 2024 /2025. Penelitian ini juga akan menggali bagaimana
kepala sekolah dapat menghadapi tantangan-tantangan tersebut dan strategi-strategi apa
saja yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja guru. Dengan hasil penelitian
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ini, diharapkan kepala sekolah di SMAN 2 Indralaya dapat memperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai cara-cara yang dapat ditempuh untuk mengoptimalkan kinerja guru
di sekolah mereka.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi kepala sekolah di
SMAN 2 Indralaya, tetapi juga dapat memberikan kontribusi yang positif bagi dunia
pendidikan secara umum, terutama dalam hal pengelolaan sumber daya manusia di
sekolah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah lainnya
dalam mengelola kinerja guru di sekolah-sekolah yang mereka pimpin, serta
memberikan wawasan baru mengenai pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam
menciptakan kualitas pendidikan yang lebih baik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru di
SMAN 2 Indralaya pada tahun pelajaran 2024/2025. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang
terjadi di lapangan, khususnya terkait dengan dinamika kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja guru (Sugiyono, 2019). Penelitian ini berfokus pada interpretasi fenomena yang muncul
di SMAN 2 Indralaya, dan bukan pada pengukuran atau generalisasi hasil ke populasi yang lebih
besar. Oleh karena itu, metode kualitatif sangat sesuai untuk mengeksplorasi berbagai faktor
yang mempengaruhi kinerja guru dan cara kepala sekolah dalam mengelola dan meningkatkan
kinerja tersebut.

Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memfokuskan perhatian pada
satu lokasi atau kasus spesifik yang dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks tertentu. SMAN 2 Indralaya dipilih sebagai lokasi
penelitian karena representatif dalam menggambarkan dinamika sekolah menengah atas yang
berada di daerah perkotaan, dengan tantangan dan kondisi yang unik dalam pengelolaan
pendidikan dan kinerja guru.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi (Handoko et al., 2024). Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, serta
beberapa pihak terkait lainnya, seperti wakil kepala sekolah dan staf administrasi, untuk
memperoleh informasi terkait dengan strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam
mengoptimalkan kinerja guru. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, yang memungkinkan
peneliti untuk mendalami aspek-aspek tertentu yang muncul dalam percakapan, namun tetap
mempertahankan fokus pada topik yang relevan dengan tujuan penelitian. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali pandangan dan pengalaman informan terkait dengan upaya kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru serta tantangan yang dihadapi dalam proses
tersebut.

Observasi dilakukan di ruang kelas dan ruang kerja para guru untuk melihat secara
langsung bagaimana implementasi kebijakan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru.
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Peneliti mengamati interaksi antara kepala sekolah, guru, dan siswa, serta situasi yang ada di
dalam kelas, guna memahami secara lebih mendalam bagaimana kepemimpinan kepala sekolah
dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung atau menghambat kinerja guru. Selain
itu, observasi juga dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh kepala
sekolah, seperti pelatihan atau rapat evaluasi kinerja guru.

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan dokumen-dokumen
penting yang berkaitan dengan kebijakan kepala sekolah, seperti laporan kinerja guru, rencana
kegiatan tahunan, serta kebijakan internal yang diterapkan di sekolah. Dokumen-dokumen ini
memberikan gambaran mengenai kebijakan dan program-program yang telah diterapkan oleh
kepala sekolah, serta bagaimana kebijakan tersebut tercermin dalam kinerja guru.

Analisis data dilakukan secara induktif, di mana data yang telah terkumpul akan
dianalisis dengan cara mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema yang muncul dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Sidiq & Choiri, 2019). Data yang diperoleh akan
dikelompokkan, dianalisis, dan dijelaskan berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian,
yakni kepemimpinan kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru. Hasil analisis akan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara kepala sekolah dalam
menghadapi tantangan dan upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru di
SMAN 2 Indralaya.

Dengan pendekatan dan metode penelitian ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru dan
bagaimana kepala sekolah berperan dalam mengelola dan meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
bermanfaat bagi kepala sekolah dan pihak terkait dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan di SMAN 2 Indralaya dan sekolah-sekolah lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam mengenai kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru di SMAN 2 Indralaya pada tahun pelajaran
2024/2025. Dalam bab ini, akan dibahas secara komprehensif mengenai hasil-hasil yang
ditemukan melalui wawancara dengan kepala sekolah dan guru, observasi yang dilakukan di
lapangan, serta dokumentasi yang tersedia. Semua data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai cara kepala sekolah dalam mengelola dan
meningkatkan kinerja guru di sekolah tersebut, serta tantangan yang dihadapi dalam proses
tersebut.

Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMAN 2 Indralaya

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMAN 2 Indralaya menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang diterapkan di sekolah ini cenderung bersifat partisipatif dan demokratis.
Kepala sekolah berusaha membangun hubungan yang terbuka dengan guru dan staf lainnya,
dengan cara melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan, perencanaan kebijakan pendidikan, serta evaluasi dan peningkatan kualitas
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pengajaran. Hal ini sejalan dengan pendekatan kepemimpinan transformasional yang
mendorong keterlibatan semua pihak dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif dan
produktif. Kepala sekolah berpendapat bahwa salah satu kunci keberhasilan pendidikan adalah
kemampuan untuk menciptakan rasa memiliki di antara para guru dan seluruh warga sekolah
terhadap visi dan misi yang ditetapkan oleh sekolah.

Dalam hal ini, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pemimpin yang membuat
keputusan strategis, tetapi juga sebagai fasilitator yang memfasilitasi guru dalam mencapai
tujuan pendidikan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kepala sekolah rutin mengadakan
pertemuan dengan para guru untuk mendiskusikan berbagai masalah yang dihadapi dalam
proses pembelajaran. Rapat evaluasi yang dilakukan setiap bulan menjadi salah satu ajang untuk
berbagi informasi, membahas tantangan yang ada, serta mencari solusi bersama. Kepala sekolah
juga memanfaatkan pertemuan ini untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada
guru mengenai kinerja mereka dan memberikan penghargaan bagi guru yang menunjukkan
kinerja baik.

Namun, meskipun ada upaya untuk menerapkan kepemimpinan yang inklusif,
tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana menjaga komunikasi yang baik antara kepala
sekolah dengan guru, terutama dalam hal pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
kebijakan sekolah. Beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka kadang merasa kurang
terlibat dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan pengajaran dan
peningkatan kualitas pendidikan, meskipun mereka mengakui bahwa kepala sekolah telah
berusaha untuk mendengarkan dan mempertimbangkan masukan mereka.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru

Salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru di SMAN 2 Indralaya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
telah mengambil beberapa langkah strategis untuk meningkatkan kualitas kinerja guru. Salah
satu langkah tersebut adalah melalui pengembangan profesionalisme guru. Kepala sekolah
memberikan kesempatan bagi para guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan
dengan pengembangan diri dan peningkatan kualitas pengajaran. Pelatihan-pelatihan tersebut
mencakup berbagai aspek, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran, metode
pengajaran inovatif, serta cara-cara untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Sebagian besar guru yang mengikuti pelatihan tersebut merasa bahwa mereka
memperoleh manfaat yang besar dari kegiatan tersebut. Guru-guru tersebut merasa lebih siap
dalam menghadapi tantangan di kelas dan lebih percaya diri dalam mengimplementasikan
metode pengajaran baru yang mereka pelajari. Misalnya, seorang guru mata pelajaran
matematika menyatakan bahwa pelatihan mengenai penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis
teknologi telah membantunya dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik. Guru lain juga mengungkapkan bahwa pelatihan yang
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diberikan oleh kepala sekolah membantu mereka dalam meningkatkan teknik pengajaran yang
dapat menyesuaikan dengan gaya belajar siswa yang berbeda-beda.

Meskipun demikian, beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka merasa pelatihan
yang diberikan kurang efektif karena kurangnya waktu untuk mengimplementasikan materi
yang diajarkan. Beberapa guru merasa bahwa mereka belum mendapatkan cukup dukungan
untuk mempraktikkan materi yang telah mereka pelajari dalam pelatihan, terutama terkait
dengan penerapan teknologi dalam pembelajaran. Dalam hal ini, kepala sekolah diharapkan
dapat memberikan waktu lebih bagi guru untuk berlatih dan mengaplikasikan apa yang telah
mereka pelajari melalui pelatihan, serta memberikan pendampingan lebih lanjut agar materi
pelatihan dapat benar-benar diterapkan di kelas.

Evaluasi Kinerja Guru dan Pemberian Umpan Balik

Salah satu aspek penting dari kepemimpinan kepala sekolah adalah cara kepala sekolah
melakukan evaluasi terhadap kinerja guru. Di SMAN 2 Indralaya, kepala sekolah melakukan
evaluasi kinerja guru secara rutin, baik melalui observasi langsung di kelas maupun dengan
melihat hasil ujian dan perkembangan siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
guru telah melaksanakan tugas mereka sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh sekolah,
serta untuk mengetahui area mana yang perlu diperbaiki. Kepala sekolah melakukan evaluasi ini
dengan memperhatikan beberapa indikator, seperti kualitas pengajaran, kemampuan guru
dalam berinteraksi dengan siswa, serta penggunaan teknologi dan media dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa puas dengan proses
evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah. Guru-guru merasa bahwa evaluasi yang dilakukan
cukup adil dan objektif, serta memberikan mereka kesempatan untuk memperoleh umpan balik
yang konstruktif mengenai kinerja mereka. Namun, ada beberapa guru yang merasa bahwa
evaluasi tersebut cenderung terlalu menekankan pada hasil ujian siswa sebagai tolok ukur utama
dalam menilai kinerja guru. Beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka merasa evaluasi
tersebut kurang mencerminkan upaya mereka dalam meningkatkan proses pembelajaran secara
keseluruhan. Oleh karena itu, mereka berharap agar kepala sekolah dapat memperhatikan lebih
banyak faktor dalam melakukan evaluasi kinerja guru, seperti kualitas interaksi di dalam kelas
dan cara-cara inovatif yang digunakan oleh guru untuk membuat pembelajaran menjadi lebih
efektif.

Setelah evaluasi dilakukan, kepala sekolah memberikan umpan balik kepada guru dalam
bentuk rapat atau diskusi individu. Dalam sesi ini, kepala sekolah memberikan masukan
mengenai kekuatan dan kelemahan dalam kinerja guru serta menyarankan langkah-langkah
yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja tersebut. Sebagian besar guru mengaku
merasa termotivasi setelah menerima umpan balik dari kepala sekolah, karena umpan balik
tersebut disampaikan dengan cara yang mendukung dan mendorong mereka untuk terus
berkembang.

Tantangan dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru
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Meskipun kepala sekolah telah melakukan berbagai langkah untuk meningkatkan kinerja
guru, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya beberapa tantangan yang masih dihadapi
dalam proses tersebut. Salah satu tantangan terbesar adalah kurangnya fasilitas dan sarana
pendukung yang memadai. Guru di SMAN 2 Indralaya mengungkapkan bahwa beberapa
fasilitas yang ada, seperti ruang kelas, alat bantu mengajar, dan sarana teknologi, masih terbatas.
Fasilitas yang kurang memadai ini tentu saja mempengaruhi efektivitas pengajaran yang
dilakukan oleh guru. Beberapa guru merasa bahwa mereka tidak dapat sepenuhnya
mengimplementasikan metode pengajaran yang telah mereka pelajari dalam pelatihan karena
keterbatasan sarana dan prasarana yang ada.

Selain itu, beban administratif yang cukup tinggi juga menjadi tantangan bagi guru.
Banyak waktu yang harus digunakan untuk menyelesaikan tugas administratif, seperti pengisian
laporan, pencatatan data siswa, dan kegiatan administratif lainnya. Hal ini membuat guru
merasa terbebani dan tidak memiliki cukup waktu untuk berfokus pada peningkatan kualitas
pengajaran di kelas. Sebagian besar guru berharap agar beban administratif dapat dikurangi,
sehingga mereka dapat lebih fokus pada pengajaran dan pengembangan diri.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya motivasi sebagian guru untuk
mengikuti pelatihan dan pengembangan diri. Meskipun kepala sekolah berusaha memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan, tidak semua guru merasa termotivasi
untuk berpartisipasi. Beberapa guru menganggap pelatihan yang diberikan tidak terlalu relevan
dengan kebutuhan mereka di kelas. Hal ini menunjukkan pentingnya bagi kepala sekolah untuk
memastikan bahwa pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan minat guru, agar
mereka merasa lebih tertarik untuk berpartisipasi.

Strategi yang Diterapkan oleh Kepala Sekolah

Kepala sekolah di SMAN 2 Indralaya telah menerapkan beberapa strategi untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan mengoptimalkan kinerja guru. Salah satu strategi
utama yang diterapkan adalah dengan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Kepala
sekolah berusaha memperkenalkan teknologi kepada guru dan siswa, dengan harapan teknologi
dapat meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran dan mempermudah siswa dalam
mengakses informasi. Penggunaan teknologi ini juga diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan membuat proses belajar menjadi lebih menarik.

Selain itu, kepala sekolah juga berupaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih
mendukung kolaborasi antara guru. Dengan membangun budaya kolaboratif, kepala sekolah
berharap guru dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam upaya meningkatkan
kualitas pengajaran. Kepala sekolah juga memberikan perhatian khusus pada kesejahteraan
guru, dengan memberikan kesempatan untuk beristirahat dan mengurangi beban kerja yang
berlebihan.

Di sisi lain, kepala sekolah juga berencana untuk meningkatkan sarana dan prasarana
yang ada di sekolah, termasuk memperbaiki fasilitas ruang kelas dan menambah alat bantu
mengajar yang diperlukan. Meskipun tantangan-tantangan tersebut belum sepenuhnya teratasi,
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langkah-langkah yang diambil oleh kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dampak
positif bagi peningkatan kinerja guru di masa yang akan datang.

kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 2 Indralaya memiliki pengaruh yang besar
terhadap kinerja guru. Kepala sekolah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
kualitas kinerja guru melalui pelatihan, evaluasi berkala, dan pemberian umpan balik yang
konstruktif. Namun, masih ada beberapa tantangan yang harus dihadapi, seperti kurangnya
fasilitas yang memadai dan beban administratif yang tinggi. Oleh karena itu, diharapkan kepala
sekolah dapat terus berinovasi dan mengatasi tantangan-tantangan tersebut untuk menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung bagi para guru, sehingga kinerja mereka dapat terus
meningkat dan berdampak positif pada kualitas pendidikan di SMAN 2 Indralaya.

KESIMPULAN

Kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 2 Indralaya memiliki peran yang sangat
penting dalam mengoptimalkan kinerja guru. Kepala sekolah telah menerapkan gaya
kepemimpinan yang inklusif dan partisipatif, dengan melibatkan guru dalam
pengambilan keputusan penting dan memberikan mereka ruang untuk berbicara serta
menyampaikan ide-ide dalam pertemuan-pertemuan yang rutin diadakan. Selain itu,
kepala sekolah juga berhasil membangun hubungan yang baik antara dirinya dengan
para guru, sehingga tercipta iklim kerja yang kondusif bagi peningkatan kualitas
pengajaran. Kepemimpinan yang berbasis pada kolaborasi ini juga tercermin dalam
pelaksanaan berbagai kebijakan yang mendorong guru untuk terus berkembang, baik
dari segi kompetensi profesional maupun dalam hal motivasi kerja. Salah satu contoh
nyata dari langkah yang diambil kepala sekolah adalah dengan memberikan peluang
bagi guru untuk mengikuti berbagai pelatihan yang relevan dengan pengajaran di kelas,
yang bertujuan untuk memperkaya pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
menghadapi tantangan pembelajaran. Selain itu, evaluasi yang dilakukan oleh kepala
sekolah juga cukup efektif dalam memberikan umpan balik kepada guru untuk
memperbaiki kinerja mereka, meskipun perlu ada penyesuaian agar lebih menyeluruh
dan tidak hanya terfokus pada hasil ujian siswa.

Namun, meskipun banyak upaya yang telah dilakukan oleh kepala sekolah,
penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan yang harus dihadapi dalam
mengoptimalkan kinerja guru. Tantangan utama yang muncul adalah terbatasnya sarana
dan prasarana yang ada di sekolah, yang menghambat implementasi metode pengajaran
yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. Beberapa guru merasa bahwa fasilitas yang
ada belum cukup mendukung untuk menciptakan suasana belajar yang ideal. Selain itu,
beban administratif yang tinggi juga menjadi kendala bagi guru dalam melaksanakan
tugas utama mereka sebagai pengajar. Banyak waktu yang harus digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaan administratif, sehingga mereka merasa kurang fokus dalam

UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam



382

melakukan kegiatan pengajaran dan pengembangan diri. Guru juga menghadapi
tantangan dalam menjaga motivasi diri untuk mengikuti pelatihan yang diadakan oleh
sekolah, terutama jika pelatihan tersebut dirasa kurang sesuai dengan kebutuhan dan
konteks pengajaran yang mereka jalani.

Meski demikian, kepala sekolah telah berupaya untuk mengatasi tantangan ini
dengan terus berinovasi dalam menciptakan kebijakan yang mendukung. Langkah-
langkah yang dilakukan antara lain dengan memperkenalkan teknologi dalam proses
pembelajaran dan membangun budaya kolaboratif antar guru. Kepala sekolah juga
berencana untuk memperbaiki fasilitas yang ada di sekolah serta mengurangi beban
administratif bagi guru, agar mereka bisa lebih fokus dalam melaksanakan tugas
pengajaran. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan kinerja guru akan semakin
optimal dan berdampak positif pada peningkatan kualitas pendidikan di SMAN 2
Indralaya di masa yang akan datang. Penelitian ini menyarankan agar kepala sekolah
terus memperhatikan kesejahteraan dan kebutuhan profesional guru untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan kualitas pendidikan yang lebih baik.
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